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ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi masyarakat semakin kompleks seiring dengan
perkembangan zaman yang semakin dinamis, salah satunya adalah fenomena
infertilitas yang terjadi di berbagai belahan dunia yang membuat setiap negara
dituntut untuk dapat menemukan solusi atas hal tersebut. Di sisi lain, kemajuan
teknologi dan ilmu kedokteran telah mampu untuk menciptakan suatu metode
dalam menangani infertilitas yakni melalui assisted reproductive technology atau
teknologi reprouksi berbantuan, salah satunya adalah prosedur surogasi dengan
bantuan surrogate mother. Konsep metode surogasi ini merujuk pada praktik bayi
tabung namun dengan embrio dari pasangan suami istri ditanamkan dalam rahim
wanita lain yang disebut sebagai surrogate mother atau ibu pengganti. Sebagai
bentuk pemenuhan terhadap hak asasi seseorang untuk melanjutkan keturunan,
metode ini pun telah lazim dipraktikkan di berbagai negara seperti India, Rusia,
Thailand, dan Inggris. Sementara di Indonesia, praktik tersebut dilarang
berdasarkan Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan sebab undang-
undang tersebut hanya memperbolehkan embrio pasangan suami istri ditanamkan
dalam rahim istri, sehingga ketentuan tersebut menderogasi hak pasangan suami
istri infertil untuk mendapatkan haknya dalam melanjutkan keturunan. Ketika ilmu
pengetahuan dan teknologi telah mampu menjangkau hal tersebut, namun hukum
yang dibentuk belum mampu menjangkau, maka diperlukan adanya suatu
progresivitas dalam pembaharuan hukum di Indonesia agar selaras dengan
kebutuhan dan realitas sosial di masyarakat modern saat ini. Penelitian ini bertujuan
untuk memaparkan konsep dari hak melanjutkan keturunan dan pengalaman praktik
surrogate mother di negara lain serta reformulasi hukum di Indonesia terhadap
legalisasi surrogate mother. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan
komparatif.

Kata Kunci: Surrogate Mother, Hak Melanjutkan Keturunan, Hak Asasi Manusia,
Surrogacy, Hukum Progresif.
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ABSTRACT

The problems faced by society are increasingly complex along with the increasingly
dynamic era, one of which is the phenomenon of infertility that occurs in various
worlds which makes every country to be able to find solutions to it. On the other
hand, advances in technology and medical science have been able to create a
method for dealing with infertility, namely through assisted reproductive
technology, one of which is a surrogacy procedure with the help of a surrogate
mother. The concept of this method of surrogacy refers to the practice of IVF but
with the embryo of a married couple implanted in the womb of another woman who
is called a surrogate mother. As a form of fulfillment of one's human rights to
continue offspring, this method is also commonly practiced in various countries
such as India, Russia, Thailand, and England. While in Indonesia, the practice is
prohibited under Law No. 36 of 2009 concerning Health because the law only
allows embryos of married couples to be implanted in the womb of their wives, so
that this provision undermines the rights of husband and wife to obtain their right
to continue their offspring. When science and technology have been able to reach
it, but the law has not been reached, it is necessary to have a progressiveness in
law in Indonesia so that it is in line with the needs and social realities in today's
modern society. This study aims to describe the concept of the right to continue
offspring and the experience of surrogate mother practice in other countries as well
as legal reformulation in Indonesia on the legalization of surrogate mothers. The
method used in this research is a statute approach, conceptual approach, and
comparative approach.

Keywords: Surrogate Mother, Right to Continuing Offspring, Human Rights,
Surrogacy, Progressive Law.
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